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jurnal karya ika setyorini membahas mengenai relasi fundamental antara pancasila dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) di indonesia. penulis menekankan bahwa panacasila bukan hanya sebagai dasaf negara secara formal melainkan juga sebagai filsafat hidup, kerangka nilai, dan arah etis yang seharusnya dapat membimbing seluruh proses dalam pengembangan ilmu.

1. Pancasila sebagai paradigma dasar dalam pengembangan ilmu
Pada bagian awal jurnal menegaskan bahwa, pancasila merupakan kristalisasi nilai budaya dan agama bangsa di indonesia, artinya pancasila bukan hanya sekedar konstruksi politik melainkan juga hasil rumusan mendalam mengenau kepribadian bangsa yang tumbuh melalui pengalaman sejarah, tradisi spiritual dan nilai sosial masyarakat indonesia. dalam konteks pengembangan ilmu, penulis menyebutkan bahwa ilmu harus dipisahkan dari nilai. Namun dalam prespektif indonesia ilmu harus bertumpu pada nilai khusus nya pancasila agar tidak hilang arah, tidak jatuh pada sekularisms ekstrem dan tidak merusak tatanan sosial budaya bangsa.

2. Struktur nilai pancasila dan implikasinya terhadap IPTEK
Penulis membedakan 3 tingkatan nilai pancasila yaitu nilai dasar, nilai instrumental, dan nilai praksis berikut penjelasan 3 nilai tersebut :
A. Nilai Dasar
Nilai dasar pancasila seperti ketuhanan, kemanusiaan, persatuan,kerakyatan dan keadilan bersifat universal dan tidak berubah nilai ini harus dapat menjadi pondasu moral dan filosofis dalam pengembangan iptek.
B. Nilai Instrumental
Penulis menuliskan bahwa nilai instrumental ini harus terus di perbarui mengikuti perkembangan zaman. Iptek yang berkembang sangat pesat memerlukan regulasu etis yang fleksibel namun tetap berakar pada pancasila

C. Nilai Praksis 
Nilai ini tampak pada implementasi nyata
dalam kehidupan. Pada konteks IPTEK:

· bagaimana masyarakat merespons teknologi baru
· bagaimana ilmuwan berperilaku dalam praktik riset
· bagaimana pemerintah mendistribusikan teknologi secara adil.

Nilai praksis bersifat dinamis dan harus memastikan nilai dasar tetap relevan dengan perubahan zaman.

2. Pancasila sebagai sumber etika dalam perkembangan IPTEK
Bagian ini adalah inti konseptual jurnal. Penulis menjelaskan peran etis setiap sila dalam pengembangan ilmu 
sila 1( Ketuhanan Yang Maha Esa) sila ini menegaskan bahwa ilmu tidak bolehmemposisikan manusia sebagai pusat yang absolut (antroposentris). Manusia hanyalah bagian dari kosmos. IPTEK harus menghormati kodrat sebagai manusia,kehendak Tuhan, dan nilai spiritual bangsa. teknologi yang memanipulasi kehidupa manusia tanpa etika (misalnya, rekayasa genetik ekstrem) harus dikritisi berdasarkan sila ini.
Sila 2 (Kemanusiaan yang Adil dan Beradab )sila kedua memberikan batasan bahwa ilmu pada dasarnya harus memuliakan martabat manusia. pemanfaatan teknologi harus mengarah pada kesejahteraan. penulis mengingatkan bahwa IPTEK tanpa moral berpotensi merusak kehidupan manusia. misalnya teknologi persenjataan,rekayasa biologis, atau industri digital yang mengabaikan privasi.
Sila 3( Persatuan Indonesia) kemajuan IPTEK tidak boleh menimbulkan kesenjangan antarwilayah atau antargolongan IPTEK harus memperkuat ikatan persatuan, bukan menciptakan jurang digital antara pusat dan daerah atau kaya-miskin.
Sila 4 (Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan) ilmu harus dikembangkan secara demokratis,serta terbuka terhadap kritik,dan melibatkan masyarakat. IPTEK tidak boleh didominasi elite teknokrat atau segelintir kelompok yang memonopoli pengetahuan.
Sila 5 (Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia) penguasaan teknologi harus merata tanpa adanya kesenjangan digital, ketidakmerataan pendidikan dan akses terhadap teknologi menjadi masalah yang harus dikoreksi berdasarkan sila ini.





Jurnal juga menyajikan tiga dimensi landasan yang memperkuat urgensi Pancasila dalam perkembangan IPTEK yaitu : 

A. Landasan Historis
Nilai mencerdaskan kehidupan bangsa dalam Pembukaan UUD 1945 menjadi basis moral untuk mengembangkan IPTEK. para pendiri bangsa menempatkan pendidikan dan kecerdasan sebagai syarat mutlak pembangunan nasional. namun penulis mencatat bahwa pada masa awal kemerdekaan, pembahasan pancasila sebagai paradigma ilmu belum berkembang karena ilmuwan sibuk memperjuangkan stabilitas nasional. baru pada era 1980-an muncul kesadaran baru bahwa ilmu perlu berbasis pancasila. hal ini menunjukkan bahwa paradigma keilmuan Indonesia berkembang bertahap seiring dengan kondisi negara.

B.  Landasan Sosiologis
Penulis menunjukkan bahwa Masyarakat indonesia sangat sensitif terhadap isu moral dan agama dalam perkembangan IPTEK. contoh yang digunakan adalah penolakan pembangunan PLTN di Muria karena kekhawatiran mengenai, keselamatan manusia,kehancuran lingkungan,pelanggaran aspek kemanusiaan. hal ini menunjukkan bahwa perkembangan IPTEK tidak bisa dilepaskan dari konteks sosial masyarakat Indonesia yang religius dan humanis.

C.  Landasan Politis
Penulis menguraikan berbagai contoh penegasan Pancasila dalam pidato kenegaraan dari era Soekarno hingga reformasi. Dari sini terlihat bahwa pancasila selalu diangkat sebagai orientasi pengembangan ilmu, tetapi seringkali bersifat normatif dan retoris. penegasan politis belum cukup menjadi paradigma operasional dalam kurikulum riset di pendidikan tinggi, atau kebijakan teknologi. hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara ideal Pancasila dan realitas ilmiah di indonesia.




